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Pendahuluan

• Variabel X :Metode PQ4R

Metode PQ4R adalah teknik yang digunakan untuk memperdalam pemahaman dan mengingat
informasi dengan cara menambahkan rincian yang membuatnya lebih mudah dimengerti dan
relevan. Metode ini membantu memindahkan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori
jangka panjang dengan menghubungkan informasi tersebut dengan apa yang sudah kita ketahui. Ini
sangat berguna dalam proses belajar, terutama saat membaca, karena dengan mengaitkan informasi
baru dengan pengetahuan yang sudah ada, kita bisa membuatnya lebih bermakna dan mudah diingat.

• Variabel Y :Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa SD

Membaca adalah proses berpikir untuk menemukan dan memahami informasi yang terkandung
dalam tulisan. Ini bukan sekadar melihat deretan huruf atau kata-kata, tetapi juga melibatkan
pemahaman terhadap makna dari simbol, huruf, atau karakter yang membentuk pesan yang ingin
disampaikan. Dengan kata lain, saat kita membaca, kita tidak hanya mengenali kata atau kalimat,
tetapi juga berusaha memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Pemahaman membaca sangat
penting karena membantu kita untuk benar-benar mengerti apa yang disampaikan dalam sebuah
bacaan.
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Latar Belakang

Hasil pencapaian skor Indonesia pada PISA 2022 dari 81 negara yang telah ikut berpartisipasi,
skor PISA Indonesia di 2022 masih tergolong rendah, khususnya dibagian skor membaca
Indonesia yang hanya mencapai skor 359 dari skor rata-rata global mencapai 476 [4].Dalam
bidang Pendidikan berfokus pada sekolah formal, Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
sebuah pelajaran dasar yang wajib diambil dan menjadi syarat untuk lulus ujian di semua
jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi
Kedudukan bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 khususnya pada pendidikan biasa sangat
berpengaruh dalam sumber pengetahuan dan pengantar mata pelajaran lainnya.Dengan
demikian bahasa Indonesia sebagai sumber ilmu pengetahuan memerlukan kekuatan untuk
menariknya. Masyarakat Indonesiamampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan [4].
Salah satu kebutuhan dasar hidup manusia adalah pendidikan.
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Rumusan Masalah

• Apakah habituasi literasi dasar berperan penting bagi
peserta didik?

• Bagaimana strategi habituasi literasi dasar dapat
diterapkan untuk meningkatkan minat baca pada siswa
di tingkat sekolah dasar?
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Tujuan

Tujuan penulisan artikel ini untuk memberikan solusi terhadap masalah rendahnya pemahaman
membaca siswa, dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Metode
PQ4R dipercaya dapat membantu siswa lebih mudah mengingat dan memahami isi bacaan. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Sudiana dengan judul Pengaruh Pembelajaran Membaca dengan
Metode PQ4R Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman di Kelas V SD menunjukkan bahwa
penggunaan metode PQ4R memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa. Metode ini dianggap sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa, karena
langkah-langkahnya dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif mencari, mengingat, dan memahami
informasi dari bacaan yang mereka pelajari
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Manfaat Penelitian
penulis memilih untuk menerapkan metode PQ4R dalam penelitian ini[3]. Metode PQ4R ini terdiri

dari serangkaian langkah yang dirancang untuk membantu siswa lebih memahami bacaan dengan

cara yang sistematis dan menarik. Langkah pertama adalah Preview, di mana siswa membaca

sekilas teks untuk mendapatkan gambaran umum. Kemudian, langkah kedua adalah Question, di 

mana siswa membuat pertanyaan tentang apa yang ingin mereka ketahui dari bacaan tersebut. 

Setelah itu, mereka melanjutkan dengan Read, membaca secara teliti untuk mencari jawaban atas

pertanyaan yang sudah dibuat. Selanjutnya, pada tahap Reflect, siswa tidak hanya mengingat atau

menghafal, tetapi juga berusaha memahami dan mengaitkan informasi yang dibaca dengan

pengetahuan yang sudah mereka miliki sebelumnya. Tahap berikutnya adalah Recite, di mana siswa

merenungkan kembali informasi yang telah dipelajari. Terakhir, pada tahap Review, siswa diminta

untuk menyimpulkan atau merangkum inti dari bacaan tersebut.
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Metode Penelitian

• Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain
kualitatif deskriptif

• Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi

• Uji keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi sumber
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PEMBAHASAN & HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penerapan metode PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, Review) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V di SD Muhammadiyah 5
Porong. Data diperoleh melalui observasi kegiatan belajar mengajar, wawancara dengan
guru dan siswa, serta dokumentasi pembelajaran. Hasil dari proses ini menunjukkan bahwa
metode PQ4R mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, sistematis, dan terarah
dalam membangun pemahaman terhadap teks bacaan.

Tahapan PQ4R diimplementasikan secara berurutan dan konsisten oleh guru, dimulai dari
tahap preview di mana siswa dibimbing untuk membaca sekilas teks yang akan dipelajari
sambil memperhatikan judul, subjudul, maupun ilustrasi yang tersedia. Pada tahap ini, guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan awal guna memantik prediksi siswa terhadap isi teks.
Selanjutnya, tahap question mengarahkan siswa untuk menyusun pertanyaan berdasarkan
teks yang telah mereka tinjau sebelumnya, sebagai strategi awal untuk membangun
keterlibatan dan meningkatkan fokus membaca. Pada tahap read, siswa membaca teks
secara menyeluruh dengan tujuan menjawab pertanyaan yang telah mereka buat, sementara
guru membimbing mereka dalam menemukan informasi kunci dan ide pokok paragraf.
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PEMBAHASAN & HASIL

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa siswa menunjukkan perubahan
perilaku belajar yang signifikan. Pada awalnya, mereka cenderung pasif dan 
kurang terlibat dalam proses membaca. Namun setelah penerapan metode PQ4R, 
siswa mulai menunjukkan antusiasme dalam berdiskusi, menjawab pertanyaan, 
serta menyampaikan kembali isi teks. Kegiatan seperti menyusun pertanyaan dan 
menjawabnya secara mandiri memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan salah satu siswa yang 
menyebutkan, “Aku jadi lebih paham ceritanya karena disuruh bikin pertanyaan
dan menjawabnya sendiri. Waktu disuruh cerita lagi isinya juga jadi ingat.” 
Ungkapan ini merepresentasikan peningkatan kognitif yang dialami siswa dalam
hal memahami dan merekonstruksi informasi yang dibaca.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode PQ4R memberikan gambaran positif terhadap
peningkatan pemahaman membaca siswa kelas V SD Muhammadiyah 5 Porong. Siswa
menunjukkan perkembangan dalam kemampuan menemukan ide pokok, menjawab pertanyaan
berdasarkan isi teks, serta menyampaikan kembali isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri.
Setiap tahapan metode PQ4R mulai dari Preview, Question, Read, Reflect, Recite, hingga
Review terlihat berkontribusi dalam membantu siswa memahami teks secara bertahap dan
mendalam. Tahap awal mempersiapkan siswa untuk fokus membaca, tahap membaca dan
refleksi memperkuat pemahaman, sementara tahap recite dan review meningkatkan daya ingat
serta kemampuan menyimpulkan.

Selain peningkatan kemampuan kognitif, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan
PQ4R mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelas.
Siswa tampak lebih percaya diri dan antusias mengikuti proses pembelajaran, terutama saat
menyusun pertanyaan dan merangkum isi bacaan. Peran guru sebagai fasilitator sangat vital,
karena bimbingan dan dukungan guru membantu siswa melewati kesulitan dalam memahami
teks dan merumuskan pertanyaan, sesuai dengan prinsip scaffolding.
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